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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia sangat kaya dengan berbagai spesies Dara 40 ribu
jenis flora yang tumbuh di dunia, 30 ribu di antey@ tumbuh di Indonesia.
Jenis flora yang sudah dibudidayakan + 940 jenisraFtersebut digunakan
sebagai tanaman obat tradisional (Syukur dan Her2@02).

Tumbuh-tumbuhan memiliki peranan penting dalam dabéan
manusia. Tumbuhan dapat bermanfaat sebagai makiamajuga obat-obatan.
Terdapat £ 20.000 jenis obat-obatan di Indones@mun belum semuanya
teridentifikasi dengan baik, hanya 940 yang sudabudidayakan untuk
dimanfatkan sebagi obat tradisional. Selain itmkuhan obat juga merupakan
potensi kekayaan yang perlu dijaga dan dilindureyieka sangat bermanfaat
sebagai pendukung perekonomian rakyat Indonesitar(&ar, 2009 dalam
Nurdiana, 2010).

Indonesia memiliki berbagai spesies tanaman yahgregnya dapat
memberikan banyak manfaat, namun belum dibudidayasecara khusus.
Pemanfaatan tanaman untuk pengobatan tradisiorsdbig sampai sekarang
terus berkembang dan berlangsung dalam masyard&ais tanaman yang
dipakai sebagai obat tradisional sangat banyak maga namun
pemanfaatannya masih terbatas.

Banyak tumbuhan saat ini yang tidak dikenal sed¢aas ternyata

memiliki manfaat yang cukup tinggi, khususnya tumbumbuhan yang
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memiliki khasiat yang sangat ampuh baik itu sebam#t maupun sebagai
insektisida alami.

Umumnya masyarakat dalam mengobati penyakit sering
menggunakan obat antibiotik seperti tetrasiklinuaampisilin atau antibiotika
jenis lainnya yang dengan mudah dapat diperoleimaRaian antibiotika secara
berlebihan dan kurang terarah dapat mengakibatksjadinya resistensi.
Timbulnya resistensi pada beberapa antibiotik méutenenyebabkan kegagalan
dalam pengobatan berbagai jenis penyakit (Josodieon996). Kurangnya
pengetahuan tentang pentingnya kesehatan danipala $ehat juga merupakan
salah satu penyebab terjadinya suatu penyakit. dRényang menyerang
manusia ada yang termasuk jenis penyakit menulaspora tidak menular.
Penyakit menular pada umumnya sering terjadi dickglan masyarakat sehari-
hari yang disebabkan oleh mikroorganisme patogetente, salah satunya
adalah bakteriSaphylococcus aureus. Krisis ekonomi yang melanda dunia
terutama di Indonesia mengakibatkan ack to nature di bidang pertanian,
kedokteran dan farmasi menjadi sangat populer danjadi pertimbangan
dalam penyelesaian masalah pengobatan penyakit padaasyarakat.
Perkembangan perekonomian yang kurang menentuasidak langsung akan
mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat pada noyaum

Gejala ini memunculkan ide-ide kreatif dalam upaemanfaatan
tanaman menjadi bahan pengobatan alternatif sedhiat-obatan farmasi.
Banyaknya perkembangan ilmu pengetahuan dan tefirs#makin banyak pula

obat-obat tradisional yang telah dibuktikan khasiatsecara laboratorium untuk
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menyembuhkan penyakit. Pengobatan dengan menggunaket-obatan

tradisional semakin digemari oleh masyarakat, bahkamakin dibutuhkan

karena merupakan alternatif pilihan yang cukup andan tanpa menimbulkan
efek samping. Tumbuhan obat merupakan salah satbeswdaya alam potensial
yang dapat dimanfaatkan diantaranya adalah bagiah, bunga, daun, batang,
akar atau umbi. Salah satu jenis tumbuhan yand tdipergunakan oleh

masyarakat Indonesia yang berkhasiat sebagai atzaha belimbing wuluh

(Averrhoa bilimbi. L).

Belimbing wuluh sering digunakan sebagai bumbu kadan
campuran ramuan jamu. Bagian belimbing wuluh yaagat digunakan sebagai
obat adalah bunga, buah, batang dan daun (MukhlZ00). Pada umumnya
bagian tanaman yang berkhasiat obat adalah baai@mian yang mengandung
senyawa metabolik sekunder. Contoh metabolik sekurghtara lain tanin,
flavonoid, alkaloid, terpenoid (Robinson 1995).

Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi. L) merupakan salah satu
tumbuhan yang mengandung saponin, tannin, glukokadsium oksalat, sulfur,
asam format, dan proksidase (Setiawan, 2008). Dhalmbing wuluh
(Averrhoa bilimbi. L) mengandung senyawa tanin yang mampu melawanrbakte
Staphylococcus aureus. Tanin tersebut berfungsi sebagai penghambat
pertumbuhan bakteri dan jamur. Pemanfaatan daumiie wuluh secara
tradisional untuk obat penurun kadar gula darahjdga penghilang rasa sakit
dan nyeri. Bunga dan buah belimbing wuluh jugaidakan sebagai vitamin c,

obat batuk, penghilang ketombe, anti radang damrgelkencing, demikian juga
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terhadap khasiat batang belimbing wuluh yang bensitsebagai antimikroba
belum banyak diteliti.

Sampai saat ini bisul, jerawat, impetigo, dan isfdkka merupakan
suatu penyakit infeksi yang sulit untuk diatastaphylococcus aureus
merupakan flora normal pada kulit, saluran pernapaéidung) dan saluran
pencernaa (usus dan alat kelamin) pada manusial 8igu abses setempat,
seperti jerawat dan borok merupakan infeksi kulitdderah folikel rambut,
kelenjar sebasea, atau kelenjar keringat. Inf&eghylococcus aureus dapat
menular selama ada nanah yang keluar dari hiduglgirSitu jari jemari juga
dapat membawa infek&taphylococcus aureus dari suatu bagian tubuh yang
luka atau robek (Dowshes al, 2002 dalam Nurdiana, 2010).

Jerawat merupakan sejenis bisul kecil yang begisiak yang muncul
pada bagian wajah. Infeksi pada kulit wajah akjeewat yang sering dipencet
dengan mudah dapat terkontaminasi oleh debu ateerhahal ini disebabkan
karena pori-pori pada jerawat tersebut terbuka daembesar serta
mengeluarkan nanah apabila tidak ditangani seaika $alah satu bakteri yang
menyebabkan infeksi pada kulit wajah yang berjetawaitu bakteri
Staphylococcus aureus.

Saphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk
bulat berdiameter 0,7-1,2m, tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak
teratur seperti buah anggur, fakultatif anaeraakimembentuk spora, dan tidak
bergerak. Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum 37%fapi membentuk

pigmen paling baik pada suhu kamar (20-25 °C). Kigimda perbenihan padat
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berwarna abu-abu sampai kuning keemasan, berbbaotdar, halus, menonijol,
dan berkilau. Infeksi yang disebabkan oleh bal@eaureus dapat terjadi secara
langsung maupun tidak langsung. Bakteri ini menidjteas nanah oleh sebab itu
bakteri ini disebut bakteri piogenik. Untuk menguga resiko terinfeksinya
kumanSaphylococcus aureus adalah dengan mengembalikan fungsi dari bagian
tubuh yang terluka, mengurangi resiko terjadinygeksi dan meminimalkan
terbentuknya bekas luka. Penggunaan antibiotik riegsemungkin dapat
terjadinya resistensi bakteri terhadap zat anilpiafek samping yang sering
muncul akibat obat sintetik adalah alergi,reaksisiio dan alergi metabolik,
untuk itu diperlukan penelitian antibiotik alamingaterkandung dalam tumbuh-
tumbuhan khususnya tumbuhan belimbing wuluh.

Seiring dengan majunya ilmu pengetahuan dan tegndf@nggunaan
sumber obat-obatan tradisional lebih condong texpakiebiasaan-kebiasaan
masyarakat terdahulu, tidak karena didasari oletgg@huan sumber hayati itu
sendiri. Sehingga penggunaan sumber hayati terdgdak dapat digunakan
secara maksimal. Salah satu cara untuk mengatasads penyakit adalah
dengan mencari senyawa-senyawa aktif dari bahan wng belum tergarap
dan terjamah dengan baik, misalnya potensi yangsbérdari tumbuhan.
Berbagai obatan tradisional yang diyakini memilkasiat untuk penyakit
tertentu seperti tumbuhan belimbing wuluh, yangyb&rdigunakan untuk: obat
batuk, vitamin C, obat anti radang, obat rasa nyepertensi, diabetes, asam

urat, peluruh kencing dan sebagai antibakteri adirjamur (Arisandi, 2006).



Tumbuhan belimbing wuluh ini memproduksi senyawayswa
kimia yang mempunyai fungsinya masing-masing sepada buah belimbing
wuluh mengandung senyawa tanin, sehingga perliudién lagi peneitian yang
lebih lanjut mengenai manfaat tumbuhan belimbinglulvusebagai obat
antimikroba alami terhadap pertumbuhan bal@phyl ococcus aureus.

Resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik dapgadi karena
adanya mutasi. Bakteri-bakteri yang secara alahalkdan bermutasi, bukan
hanya bertahan hidup terhadap antibiotik, tetapiydk juga yang tampaknya
semakin kuat sehingga penyakit-penyakit yang meselkembkan bahkan lebih
serius dan menghasilkan tingkat kematian yang lbb#ar dari pada, penyakit-
penyakit yang mereka hasilkan sebelumnya (Greddh)2Berdasarkan paparan
tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mensanyawa-senyawa aktif yang
mempunyai peranan dan potensi sebagai antibakgeri ahti jamur untuk
mengatasi resistensi yang disebabakan oleh ba&tsebut.

Berdasarkan uraian latarbelakang di atas, pemeditasa tertarik dan
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan Jutuji Daya Antibakteri
Ekstrak Etanol Kulit Batang Belimbing Wululerrhoa Bilimbi L.) Terhadap

Bakteri Staphylococcus aureus Secara In Vitro”.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol kulit batang belimbing wulverrhoa bilimbi
L.) memiliki daya antibakteri terhadafaphylococcus aureus secara in
vitro?
2. Konsentrasi mana yang memiliki kemampuan palingk bdalam

menghambat bakte&aphylococcus aureus.

C. Tujuan Penelitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk megafui ekstrak etanol
kulit batang belimbing wuluh memiliki daya antibekt terhadap
Saphyl ococcus aureus.
2. Untuk mengetahui konsentrasi terbaik dalam menghampértumbuhan

bakteriStaphyl ococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi mengenai ekstrak etanilbdating belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.)

2. sebagai antibakteri terhadap bakt&aphylococcus aureus. Sebagai
pengelaman baru bagi penulis untuk mengembangalkavasan ilmu
pengetahuan.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat luas memgmraanfaatan

bahan alam sebagai obat-obatan.



